BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah lokasi atau tempat dimana obyek penelitian
akan dilakukan. Dengan demikian, lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti berada di Desa Pandulangan Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu
Sungai Utara. Adapun alasan dipilihnya lokasi penelitian di Desa
Pandulangan ini, karena belum pernah diadakannya penelitian yang serupa
serta Desa Pandulangan merupakan tempat Tinggal Peneliti.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong
pada bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif: “Bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada, dari segi penelitian ini, para penulis masih tetap
mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan dengan berbagai metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif
metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan
pemanfaatan dokumen”. (Moleong, 2007 : 5).
C. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan proses atau peristiwa yang
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sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang di jadikan objek penelitian,

kemudian data atau informasinya di analisis sehingga di peroleh suatu

pemecahan masalah.

. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah :

1.

Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber data di ambil melalui penarikan sampel secara purposive
sampling berjumlah 6 orang yaitu dari Direktur BUMDes, Kepala Desa,
BPD, dan masyarakat, yang ada didesa pandulangan kecamatan banjang
kabupaten hulu sungai utara. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Direktur BUMDes Pandu Berjaya : Arifin
2. Kepala Desa Pandulangan : Irwan Saputra
3. BPD Desa Pandulangan : Norispandi
4. Masyarakat Desa Pandulangan: Laiman
5. Masyarakat Desa Pandulangan :Syahmadi
6. Masyarakat Desa Pandulangan: Megawati
Data sekunder,

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil telaah
bacaan ataupun kajian pustaka, buku-buku yang terkait dengan
permasalahan yang sedang diteliti, internet, dokumen atau arsip, dan

laporan yang bersumber dari lembaga terkait yang relevan dengan
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kebutuhan data dalam penelitian. Data ini juga dapat diperoleh dari bukti
hasil pengolahan dan penyewaan.

E. Desain Operasional Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:31) menjelaskan bahwa operasionalisasi
adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi operasionalisasi menjelaskan cara tertentu
yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang
lebih baik. Desain Operasional penelitian merupakan suatu langkah penelitian,
dimana peneliti menurunkan variabel penelitian ke dalam sub variable yang
memuat indicator- indikator yang lebih rinci dan dapat diukur. Fungsi
operasionalisasi konsep ini adalah mempermudah peneliti dalam melakukan
pengukuran. Ukuran baik tidaknya kerangka operasional, sangat ditentukan
oleh seberapa tepat dimensi -dimensi yang diurai memberikan gambaran
tentang variabel. Hal ini  merujuk kepada bagaimana peneliti
mengklasifikasikan suatu kasus dalam satu kategori tertentu.

Di dalam penelitian, Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) Pandu Berjaya Di Desa Pandulangan Kecamatan
Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara peneliti menggunakan teori cohen dan
uphoff (dalam Irene, 2015:61),) mengemukakan bahwa peran masyarakat
dalam pengelolaan program meliputi: 1) Peran dalam pengambilan keputusan
2) Peran dalam pelaksanaan , 3) Peran dalam pengambilan manfaat, 4) Peran

dalam evaluasi program.
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Adapun Desain operasional penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Variabel, Sub Variabel, Indikator

Variabel Sub Variable Indikator
Peran Masyarakat |1. Peran dalam keterlibatan masyarakat
Cohen dan pengambilan dalam  diskusi,  rapat,
keputusan
menyumbangkan buah

Uphoff (2015:61)

pikiran berupa masukan, dan
memberikan tanggapan atau
bahkan penolakan program

BUMDes

2. Peran dalam

pelaksanaan

Keaktifan masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan

BUMDes

3. Peran dalam

pengambilan

manfaat

Keterlibatan  Masyarakat
dalam pengambilan
manfaat berkaitan dengan
hasil pelaksanaan dari segi

kualitas ataupun kuantitas.

4. Peran dalam

evaluasi

Keterlibatan =~ masyarakat
dalam  mengawasi dan
mengontrol setiap program

yang sedang berjalan

Sumber : Data diolah, 2024
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Observasi (Pengamatan)

Teknik Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yang
dilakukan secara sistematis dan sengaja. Pengamatan ini dilakukan
dengan cara mendatangi para pengurus BUMDes dan Masyarakat didesa
pandulangan kecamatan banjang kabupaten hulu sungai utara.

2. Teknik Interview (Wawancara)

Teknik Interview vyaitu teknik pengumpulan data dengan melalui
wawancara secara langsung dengan Para pengurus BUMDes dan
Masyarakat Teknik ini akan menggunakan pedoman wawancara agar
wawancara yang dilakukan tetap berada pada fokus penelitian.

3. Teknik Dokumen

Dokumentasi dilakukan oleh penelitian untuk mengabadikan
berbagai data yang didapat dari tempat penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini meliputi: pengarsipan segala dokumen dan gambar,
mengambil foto produk dan mencatat hasil wawancara yang dilakukan
dengan narasumber. Melalui dokumentasi ini peneliti lebih mudah
dalam penyusunan karya tulis ilmiah karena data telah tersedia dan bisa

langsung disajikan serta dianalisis.
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G. Teknik Analisis Data
Adapun Miles dan Huberman (2014) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terusmenerus sampai tuntas. Data yang diperoleh di lapangan
dianalisis dengan pemaparan serta interpretasi secara mendalam. Analisis
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif
kualitatif. Menurut Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Johny

Saldana (2014) Qualitative Data Analysis, mengatakan bahwa di dalam

analisis data kualitatif terdapat berbagai kegiatan yang terjadi, yaitu:

1. Pengumpulan data : dilakukan dengan wawancara, observasi, Penelitian
kepustakaan dan dokumentasi serta data sekunder lainnya yang berhasil
diperoleh.

2. Reduksi data : Pada tahap ini Peneliti mengumpulkan informasi-
informasi yang penting yang terkait dengan Peran Masyarakat Dalam
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pandu Berjaya Di
Desa Pandulangan Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara

3. Penyajian data : Bentuk penyajian data ini dapat memudahkan peneliti
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja pada penelitian
Peran Masyarakat Dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) Pandu Berjaya Di Desa Pandulangan Kecamatan Banjang
Kabupaten Hulu Sungai Utara

4. Penarikan Kesimpulan : merupakan tahap verifikasi berdasarkan hasil
reduksi, interpretasi dan penyajian data. Dari tahapan tersebut akan

diperoleh kesimpulan dalam menjawab hasil penelitian Peran
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Masyarakat Dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Pandu Berjaya Di Desa Pandulangan Kecamatan Banjang Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
H. Uji Kredibilitas Data
Data yang peneliti kumpulkan selanjutnya di uji untuk menentukan
valid atau tidaknya suatu temuan yang peneliti dapatkan dilapangan. Peneliti
menggunakan uji keabsahan data dengan cara:

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Selain
wawancara, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana
kondisi dilapangan, hasil observasi kemudian di dokumentasikan.
Observasi yang dilakukan di kantor BUMDes Pandu Berjaya yang
terletak di JI. Danau Terate Desa Pandulangan RT 02 No.35 Kecamatan
Banjangan Kabupaten Hulu Sumgai Utara

2. Diskusi dengan teman sejawat, Tekni ini dilakukan dengan mengekspos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
dengan rekan-rekan sejawat. Peneliti disini melakukan diskusi dengan

teman sejawat yang memiliki penelitian yang hampir serupa
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3. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data
atau informan. (Sugiyono, 2005:275-276).

Teknik memberchek ini dilakukan peneliti dimana setelah peneliti
melakukan wawancara dengan ke lima informan yang peneliti ambil,
kemudian hasil dari wawancara tersebut peneliti melakukan transkrip di
lembar yang sudah peneliti buat lalu hasil transkrip wawancara tersebut
diperlihatkan oleh peneliti kepada para informan tersebut, akan terlihat
apakah transkrip wawancara tersebut sesuai dengan pemaparan yang
dikeluarkan oleh para informan atau tidak dan setelah para informan
mengatakan sesuai lalu peneliti mengajukan tanda tangan pada form
biodata informan untuk melakukan kesepakatan bahwa beliau sudah

menjadi  informan pada penelitian yang peneliti lakukan.



